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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerepanan akuntansi 

Pertanggungjawaban pada PT Pelabuhan Indonesia III Persero Cabang Tanjung 

Perak Surabaya. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaksanakan diketahui 

bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada pusat biaya dalam menilai 

kinerja manajerial pada PT Pelabuhan Indonesia III Persero Cabang Tanjung 

Perak belum berjalan dengan baik. Meskipun dalam pendelegasian wewenang dan 

tanggungjawab telah dibagi sesuai dengan hirarki dan struktur organisasi dalam 

perusahaan, akan tetapi masih ada syarat dalam akuntansi pertanggungjawaban 

yang belum terpenuhi seperti  tidak terdapat pemisahaan biaya antara biaya yang 

dapat dikendalikan dan biaya yang tidak dapat dikendalikan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Terdapat beberapa Keterbatasan dalam penelitian : 

1. Keterbatasan informasi data yang diperoleh dalam proses penelitian 

sehingga peneliti tidak dapat melakukan analisis kinerja dan melakukan 

penelusuran lebih lanjut tentang penanggungjawabpenyebab dari 

terjadinya peningkatan biaya yang terjadi. 

2. Belum adanya kejelasan data antara biaya yang terkendali dan tidak 

terkendali. 
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3. Waktu dalam pelaksanaan penelitian bertepatan dengan tingginya tingkat 

kesibukan perusahaan yang ada pada akhir tahun dan awal tahun, sehingga 

proses penelitian dari batas pengumpulan hasil peneliti sangat singkat. 

4. Responden penelitian adalah manager PT Pelabuhan Indonesia III Persero 

cabang Tanjung Perak, karena tingkat  kesibukan manager yang sangat 

tinggi. Penulis hanya dapat melakukan wawancara pada manager SDM 

dan Umum selaku ketua penanggungjawab divisi. 

 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan PT Pelabuhan Indonesia III 

(Persero) Cabang Tanjung Perak khususnya terkait dengan penerapan 

Akuntansi Pertanggungjawaban yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan pemisahaan anggaran antara 

anggaran terkendali dan tidak terkendali karena hanya biaya yang 

terkendali saja yang dapat dimintai pertanggungjawaban. 

2. Apabila manager atau divisi bagian berhasil dalam pencapaian 

tanggungjawab anggaran yang baik atau memberikan sebuah kinerja 

yang baik sebaiknya perusahaan juga memberikan reward tersendiri 

agar kinerja manager atau divisi tersebut terus dipertahankan. 

3. Pemberian kode rekening biaya agar lebih diperbaiki dan lebih 

didetailkan. Seperti  penambahan kelas kode rekening atau pembedaan 

yang lainnya, karena terdapat beberapa kesamaan kode 

rekeningpengklasifikasian biaya per pusat sama 
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denganpengklasinifikasian biaya per jenissehingga mempersulit dalam 

pengklasifikasian dan penelusuran lebih lanjut. 
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